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ABSTRAK

Demam Berdarah Dengue (DBD) di Kecamatan Gunung Pelindung
menjadi masalah tertinggi di tahun 2023 dengan ditemukan kasus kejadian yang
meningkat dari tahun tahun sebelumnya, dan banyak faktor yang mempengaruhi
terjadinya kejadian penyakit tersebut. Pada penelitian ini, penulis mengaplikasi
kan Sistem Informasi Geograifs (SIG) untuk mengetahui gambaran peta
kerentanan pada kejadian DBD berdasarkan jumlah kasus yang terlapor di UPTD
Puskesmas Way Mili. Penelitian ini untuk mengetahui sebaran geografis faktor
resiko kejadian DBD secara spasial di wilayah kerja UPTD Puskesmas Rawat
Inap Way Mili Kecamatan Gunung Pelindung.

Pelaksanaan penelitian di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Way Mili
Kecamatan Gunung Pelindung dari bulan Desember 2023 — Mei 2024. Pendekatan
dalam penelitian ini adalah kuantitatif menggunakan desain studi ekologi. Data
yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder yang didapat dari
institusi-institusi terkait dan juga data primer. Metode yang digunakan dalam
menentukan skoring atau pembobotan adalah dengan menggunakan AHP
(Analytical Hierarchy Process) oleh Thomas L Saaty dan juga analisis spasial
untuk melihat kecenderungan antar variabel berdasarkan wilayah.

Gambaran kerentanan kejadian DBD di Kecamatan Gunung Pelindung
berdasarkan analisis Weighted Overlay terbagi menjadi tiga kategori kerentanan,
kejadian DBD di Kecamatan Gunung Pelindung daerah yang rentan untuk faktor
risiko kejadian DBD terdapat pada Desa Negeri Agung. Untuk mengurangi
kejadian DBD masyarakat harus lebih memperhatikan perilaku 3M, dengan
melaksanakan dan mengubah kebiasaan tersebut maka penularan penyakit DBD
dapat ditekan. Selain itu, perlu dilakukan proyeksi penyakit DBD untuk ramalan
kedepan dengan bantuan software Geographic Information System (GIS) dalam
bentuk pemetaan.
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ABSTRACK

Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) was a significant issue in Gunung
Pelindung Subdistrict in 2023, with an increase in reported cases compared to
previous years. Various factors contributed to the occurrence of this disease. In
this study, the researcher applied Geographic Information Systems (GIS) to
determine the vulnerability map of DHF incidence based on reported cases at the
UPTD Puskesmas Way Mili. The study aimed to identify the geographical
distribution of risk factors for DHF incidence spatially in the work area of the
UPTD Puskesmas Inpatient Way Mili in Gunung Pelindung Subdistrict.

The study was conducted in the UPTD Puskesmas Way Mili Working Area
from December 2023 to May 2024. The researcher employed a quantitative
approach with an ecological study design. The data used in this study are
secondary data from related institutions and primary data. The Analytical
Hierarchy Process (AHP) by Thomas L. Saaty was employed for scoring and
weighting, along with spatial analysis to observe trends between variables based
on the area.

The analysis using Weighted Overlay categorized the vulnerability of DHF
incidents in Gunung Pelindung Subdistrict into three levels. Negeri Agung Village
emerged as the most susceptible region to DHF risk factors. To reduce DHF
cases, the community should prioritize the "3M" behavior, which refers to
draining, covering, and recycling to eliminate mosquito breeding sites.
Implementing these practices can help minimize DHF transmission. Additionally,
projecting DHF cases for future predictions using Geographic Information
System (GIS) software is crucial for accurate mapping.
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